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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menganalisis pada 
mata pelajaran ekonomi siswa  kelas XI IPS SMA N 1 Andong antara yang menggunakan 
pembelajaran blended learning dengan model pembelajaran problem based learning dan 
model pembelajaran problem based learning tanpa blended learning. Masalah dalam 
penelitian ini yakni rendahnya kemampuan menganalisis siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi. Sedangkan hipotesis atau dugaan sementaranya yaitu ada perbedaan kemampuan 
menganalisis pada mata pelajaran ekonomi dengan dua model pembelajaran yang berbeda.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan desain eksperimen.Populasi pada 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA N 1 Andong. Dari populasi tersebut diambil 2 
kelas sebagai sampel yaitu kelas XI IPS 1 sebanyak 34 siswa sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XI IPS 2 sebanyak 33 siswa sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan 
pembelajaran Blended Learning dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
sedangkan pada kels kontrol diterapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, tes dan angket. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pre test kelas eksperimen = 61,97 dan kelas 
kontrol = 61,00. Sedangkan rata-rata post test kelas eksperimen = 75,38 dan kelas kontrol = 
68,73. Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
berdistribusi normal dengan taraf signifikansi > 5% (0,05). Sedangkan hasil uji homogenitas 
menunjukkan bahwa kedua kelompok berasal dari populasi yang sama dengan nilai 
signifikansi > 0,05. Dan dari hasil uji hipotesis (uji t) yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima karena thitung > ttabel (1,699). Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan menganalisis siswa antara 
kelas eksperimen (menggunakan pembelajaran Blended Learning dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning) dengan kelas kontrol (menggunakan pembelajaran 
Problem Based Learnig). 
 
Kata kunci : kemampuan menganalisis, pembelajaran blended learning, model pembelajaran 
problem based learning. 
 
Abstract 
The research goal is to  knowing difference the ability for analyse on the subjects economy 
students of class XI IPS Senior High School 1 Andong between the use of blended learning 
with problem based learning models and problem based learning models without blended 
learning. The problem of this research is the ability to analyze student is low in the subjects 
economy. While the hypothesis in this research is there are differences in the ability to 
analyse on the subjects economy with difference learning model. The is an action class 
research with experimental design. The population of this research are students in grade XI 
IPS Senior High School 1 Andong. From this population as a sample taken two classes, 
namely class XI IPS 1 34 student as the experimental class and XI IPS 2 33 student as the 
control class. In experiments class applied Blended Learningwith Problem Based 
Learningmodelswhilein experiments class apllied Problem Based Learning models.Methods 
of data collection in this study are the documentation, test and questionnaire. The result show 
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the average pre test class of experiments = 61,97 and average = 61,00 of the control 
class.While average pre test class of experiments = 75,38 and average = 68,73 of the control 
class. Based on normality testcan be concluded that the two groups is normal with a 
signification level of> 5% (0,05). While result from homogenity test show that the two 
groups spring from same population with a signification level of > 0,05. And then result from 
t-Test stated that Ho rejected and Ha accepted because thitung > ttabel (1,699). Based on this 
research, the was different betwen learning achievement the experimental class (blended 
learning with problem based learning models) and than class control (problem based learning 
models). 
 




Menganalisis merupakan bagian penting dalam kemampuan berfikir tingkat 
tinggi, hal ini disebabkan karena jika siswa sudah memiliki kemampuan berfikir 
analitis, secara otomatis siswa dapat memenuhi semua aspek kogntif yang ada. Selain 
itu, seseorang yang memiliki kemampuan berfikir analisis akan mudah untuk 
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapinya dengan hasil yang optimal. Banyak 
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan menganalisis seorang 
siswa, salah satunya yakni melalui proses pembelajaran yang dilakukan guru di dalam 
kelas, seorang guru harus inovatif dalam menerapkan metode pembelajaran agar siswa 
dapat meningkatkan kemampuan menganalisisnya. Apabila siswa sudah mampu 
menganalitis dari suatu materi atau permasalahan, secara otomatis siswa mampu 
mengetahui, memahami, dan mengaplikasikan atas materi yang guru sampaikan. Jika 
kemampuan berfikir analitis siswa terasah, maka siswa dapat meningkatkan seluruh 
aspek kognitif dalam pembelajaran (Assegaf dan Sontani.2016:42). 
Pembelajaran sendiri merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu pada 
seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. 
Sebagai sebuah sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain tujuan, 
bahan, peserta didik, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Salah satu komponen yang 
mendukung  keberhasilan kegiatan belajar-mengajar yakni metode. Penentuan metode 
yang akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan 
berhasil atau tidaknya pembelajaran yang berlangsung (Ahmadi dkk.2011:19). 
Selain pemilihan metode yang tepat, guru juga harus memperhatikan pergeseran 
paradigma belajar abad 21 dimana informasi telah tersedia dimana saja dan dapat 
diakses kapan saja. Pergeseran paradigma ini telah mengubah sistem pembelajaran pola 
konvensional atau pola tradisional menjadi pola modern yang bermedia Teknologi 
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Informasi dan Komunikasi (Information and Communication Technology [ICT]) 
(Susilo.2016:27). 
Salah satu cara peningkatan layanan yang dapat dilakukan pengajar pada saat 
sekarang adalah dengan mengembangkan blended learning. Blended learning ini 
mengacu pada pembelajaran yang mengkombinasikan atau mencampurkan 
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran berbasis komputer (online dan offline) 
(Husamah.2014:12). Blended learning ini dapat dikombinasikan dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Satu tujuan penting kala menggunakan model 
ini adalah membawa dunia nyata ke ruang kelas untuk diselidiki dan dianalisa. 
Sehingga dengan model pembelajaran berbasis masalah ini diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan analisis siswa (Eggen dan Kauchak.2012:322). 
Kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan bahwa model pembelajaran 
yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran ekonomi di SMA N 1 
Andong adalah ceramah dan diskusi. Hal ini menciptakan kondisi belajar yang 
membosankan dan siswa yang pasif cenderung bergantung pada siswa yang aktif dalam 
diskusi. Oleh karenanya, hasil belajar siswa masih ada yang belum memenuhi KKM 
dan hal tersebut juga berpengaruh pada rendahnya kemampuan menganalisis siswa.  
Hasil pengamatan peneliti yang dilakukan di dalam kelas, kemampuan 
menganalisis siswa pada mata pelajaran Ekonomi masih rendah. Hal ini dapat 
dibuktikan dari 30 siswa bahwa indikator kemampuan menganalisis yakni : (1) Siswa 
yang mampu memahami konsep sebanyak 10 orang (33,33%), (2) Siswa yang mampu 
mengidentifikasi bagian-bagian sebanyak 8 orang (26,66%), (3) Siswa yang mampu 
menganalisis hubungan antar bagian sebanyak 7 orang (23,33%), (4) Siswa yang 
mampu menyimpulkan pembelajaran 5 orang (16,66%). 
  Dari pemaparan diatas, ditemukan masalah dalam proses pembelajaran, ketika 
guru mengadakan diskusi antara siswa satu dengan lainnya tidak ada kerja sama dalam 
kelompok, sehingga proses diskusi tidak berjalan dengan lancar. Hal tersebut 
menyebabkan rendahnya kemampuan menganalisis siswa yang bisa berdampak pada 
rendahnya prestasi belajar siswa. Kurang optimalnya pemanfaatan internet sebagai 
media pembelajaran. Oleh karena itu, untuk membantu guru dalam melakukan inovasi 
dalam metode pembelajaran peneliti tertarik untuk mengangkat judul “PENERAPAN 
PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 
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KEMAMPUAN MENGANALISIS PADA MATA PELAJARAN EKONOMI 
SISWA KELAS XI IPS SMA N 1 ANDONG” 
 
2. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Mulyasa (2011:10) “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat diartikan sebagai penelitian 
tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran”. 
Sedangkan desain penelitian ini adalah Desain penelitian ini adalah eksperimen. Sarwono 
(2006:27) mengungkapkan bahwa eksperimen merupakan desain penelitian untuk 
mengendalikan variabel-variabel lain yang diduga ikut berpengarauh terhadap variabel 
terkait. Penelitian ini menggunakan dua kelompok berbeda yaitu satu kelompok 
eksperimen dan satu kelompok kontrol/pembanding. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 sebagai 
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran blended learning dengan 
model pembelajaran problem based learning dan pada kelas kontrol diterapkan model 
pembelajaran problem based learning. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan tiga macam cara yaitu : 
dokumentasi, tes dan angket. Uji instrumen yang dilakukan yakni uji validitas dan uji 
reliabilitas. Untuk teknik analisis data menggunakan uji normalitas homogenitas dan uji 
hipotesis (uji t). 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel tetap berdistribusi 
normal setelah adanya perlakuan. Pengujian normalitas data menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan bantuan perangkat lunak komputer 
(program SPSS). Bila hasil pengujian signifikan pada taraf 5% (p > 0,05) maka artinya 
semua data pada penelitian ini berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada lampiran 19 dan 20. Adapun ringkasan uji normalitas pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol adalah sebagai berikut : 
Tabel 1  Rangkuman Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 
Data N Signifikansi Kesimpulan 
Pre Test 34 0,182 Normal 
Post Test 34 0,200 Normal 
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Tabel 2 Rangkuman Uji Normalitas Kelompok Kontrol 
Data N Signifikansi Kesimpulan 
Pre Test 33 0,112 Normal 
Post Test 33 0,150 Normal 
 
Dari tabel 1 dan tabel 2 diketahui nilai signifikansi kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua 
kelompok tersebut berdistribusi normal. 
 
3.2 Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi berasal dari varians yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan 
yang signifikan satu sama lain. Pengujian dilakukan dengan statistik uji Levene’s Test 
for Equality of Variances. Keputusan uji ini adalah jika nilai sig dari uji homogenitas 
lebih besar dari α (sig > 0,05) maka H0 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa data 
homogen. 
Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada lampiran 21, dan 
hasilnya adalah sebagai berikut : 
Tabel 3  Rangkuman Uji Homogenitas 
Data Signifikansi Keputusan Uji Kesimpulan 
Pre Test dan Post Test 0,896 H0 diterima Homogen 
 
 Dari tabel 3 dapat dilihat nilai signifikansi dari data yang diperoleh melalui pre 
test, post test dan angket hasilnya lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang homogen (sama). 
 
3.3 Uji Hipotesis (Uji t) 
Teknik analisis yang digunakan adalah uji t, yang dilakukan untuk menguji 
hipotesis komparatif antara dua sampel. Hasil output uji hipotesis dapat dilihat pada 
lampiran 22 dan 23. Adapun ringkasan uji hipotesis adalah sebagai berikut : 
3.3.1 Output berdasarkan nilai pre test dari kedua kelompok : 
Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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Ho : µ1 = µ2 (Tidak ada perbedaan (ada kesamaan) kemampuan menganalisis siswa 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
Ho : µ1   µ2  (Terdapat perbedaan kemampuan menganalisis siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol)  
Keputusan Uji, karena t hitung (1,945) terletak pada H0 ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menganalisis siswa antara kelas 
eksperimen (menggunakan pembelajaran Blended Learning dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning) dan kelas kontrol  (menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning). 
3.3.2 Output berdasarkan nilai post test dari kedua kelompok : 
Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Ho : µ1 = µ2 (Tidak ada perbedaan (ada kesamaan) kemampuan menganalisis siswa 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) 
Ho : µ1   µ2  (Terdapat perbedaan kemampuan menganalisis siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol)  
Keputusan Uji, karena t hitung (2,911) terletak pada H0 ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menganalisis siswa antara kelas 
eksperimen (menggunakan pembelajaran Blended Learning dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning) dan kelas kontrol  (menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning). 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
Bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :1) Berdasarkan hasil uji 
hipotesis (uji t) yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. Data yang diperoleh dari nilai pre test hasilnya nilai t hitung (1,945) > t tabel 
(1,699), data yang diperoleh dari nilai post test hasilnya nilai t hitung (2,911) > t tabel 
(1,699). Karena t hitung > t tabel maka keputusan ujinya adalah terdapat perbedaan 
kemampuan menganalisis siswa antara kelas eksperimen (menggunakan pembelajaran 
blended learning dengan model pembelajaran problem based learning) dan kelas 
 7 
 
kontrol (menggunakan pembelajaran problem based learning). 2) Hasil pembelajaran 
blended learning dengan model pembelajaran problem based learning memberikan 
kontribusi yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan menganalisis siswa 
dibandingkan dengan model pembelajaran problem based learning. Kesimpulan ini 
didasarkan pada nilai rata-rata pre test kelas eksperimen 61,97 dan setelah mendapatkan 
perlakuan memperoleh nilai rata-rata post test 75,38. Sedangkan pada kelompok 
kontrol memperoleh nilai rata-rata pre test 61,00 dan setelah mendapatkan perlakuan 
memperoleh rata-rata nilai post test 68,73. Dengan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan menganalisis yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan 
hasil yang lebih baik karena pada saat pembelajaran dan pemberian tugas menggunakan 
media internet sehingga sumber pengetahuan siswa lebih luas, siswa cenderung lebih 
aktif membaca apa yang mereka cari melalui internet dibandingkan dengan membaca 
buku pelajaran. 3) Hasil penerapan pembelajaran yang dilakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diakhir pertemuan siswa diberikan angket untuk 
mengetahui pendapat dan tanggapan mereka mengenai model pembelajaran yang telah 
diterapkan. Hasil data respon siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.8 
didapatkan hasil yang baik dengan total prosentase pencapaian 81,53%, sedangkan 
hasil data respon kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.9 didapatkan total prosentase 
pencapaian 78,1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa respon siswa pada kelas 
eksperimen lebih baik jika dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol.  
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian maka dapat diajukan saran-
saran sebagai berikut : Guru dapat menggunakan pembelajaran blended learning dengan 
model pembelajaran problem based learning sebagai alternatif lain dalam kegiatan 
pembelajaran karena terbukti dapat meningkatkan kemampuan menganalisis siswa pada 
mata pelajaran ekonomi pokok bahasan pasar modal. Bagi siswa diharapkan 
mengembangkan kemampuan serta pengetahuannya pada mata pelajaran ekonomi dengan 
mencoba mencari referensi dari sumber lain seperti internet ataupun buku-buku yang 
berkaitan dengan mata pelajaran ekonomi.  
Bagi pihak sekolah hendaknya menekankan kepada setiap guru untuk aktif, 
inovatif dan selalu mengikuti perkembangan era globalisasi dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, seperti menggunakan pembelajaran blended learning dengan model 
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